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ABSTRAK

AHMAD EKO CAHYO: Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Hewan
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Menceritakan Kembali Isi Dongeng Kelas 11l
Sekolah Dasar.

Katakunci:Media Visual, Diorama Hewan, Materi Dongeng.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan, bahwa
pembelajaran materi menceritakan kembali isi dongeng di kelas 1l Sekolah Dasar masih
menggunakan buku teks. Terlihat dari proses pembelajaran yang hanya dilakukan dengan
kegiatan ceramah dan kurangnya penggunaan media pembelajaran. Oleh sebab itu
diperlukanya pengembangan media pembelajaran yang menarik. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk, (1) mengetahui kevalidan produk pengembangan media pembelajaran
diorama hewan pada materi menceritakan kembali isi dongeng. (2) mengetahui
keefektifan produk media pembelajaran diorama hewan pada materi menceritakan
kembali isi dongeng. (3) mengetahui kepraktisan produk pengembangan media
pembelajaran diorama hewan pada materi menceritakan kembali isi dongeng.

Penelitian yang diterapkan menggunakan jenis model penelitian ADDIE. Dengan
melalui tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subyek
penelitian ini dilaksanakan pada skala terbatas pada kelas Ill sekolah dasar yang
berjumlah 5 orang siswa. Kemudian untuk subyek penelitian uji coba luas yang dilakukan
setelah uji terbatas yaitu dilakukan pada siswa kelas 111 SD yang berjumlah 14 siswa. Uji
coba produk ini dilakukan menggunakan uji terbatas dan uji luas. Uji analisis kelayakan
produk yang dikembangkan ditetapkan melalui hasil validasi materi, validasi media, uji
coba pemakaian pada siswa dan guru menggunakan analisis deskriptif serta uji
keefektifan dan kepraktisan menggunakan angket.

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan: (1) kevalidan produk pengembangan
media pembelajaran diorama hewan pada materi menceritakan kembali isi dongeng sudah
memenuhi kriteria valid, pada validasi media mendapatkan nilai 88,5% kategori sangat
valid, sedangkan pada validasi materi mendapatkan nilai 90% kategori valid. (2)
kepraktisan produk pengembangan media pembelajaran diorama hewan memperoleh uji
coba luas 95%, sedangkan respon siswa uji luas memperoleh nilai rata rata 97 dari
presentase 100% kategori sangat praktis. (3) keefektifan produk pengembangan media
pembelajaran diorama hewan, uji luas mendapat nilai rata-rata sebesar 97 pada kategori
sangat efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran diorama hewan pada
materi menceritakan kembali isi dongen sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari hasil uji kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran diorama hewan ini
dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran pada pelajaran bahasa Indonesia materi menceritakan kembali isi dongeng
untuk siswa sekolah dasar kelas I11.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan hidup
manusia, untuk itu seseorang harus mendapatkan pendidikan yang tepat.
Pendidikan yang tepat adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945,
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003.

Pendidikan Nasional memiliki fungsi adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam dunia pendidikan ada salah satu mata pelajaran yang wajib
ditempuh oleh peserta didik atau siswa adalah mata pelajaran bahasa
Indonesia, hal ini diperkuat dan diperjelas dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, disebut bahwa bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan dari Sekolah Dasar

(SD) sampai ke jenjang pendidikan yang paling tinggi.



Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan agar siswa memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati
bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta
tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Seperti yang dinyatakan oleh
Akhadiah dkk, (2013:1). Maka dapat dirumuskan menjadi empat bagian
yaitu: 1. Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dengan benar. 2. Lulusan SD diharapkan dapat menghayati
bahasa dan sastra Indonesia. 3. penggunaan bahasa harus sesuai dengan
situasi dan tujuan berbahasa. 4. menyiratkan sampai di mana tingkat kesulitan
materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan, dari tujuan tersebut jelas
tergambar bahwa fungsi pengajaran bahasa Indonesia di SD adalah sebagai
wadah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan
bahasa sesuai dengan fungsi bahasa, terutama sebagai alat komunikasi.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar mengampu
banyak materi yang salah satunya materi dongeng. Dongeng menurut
Kamisa, (2014:144) dongeng ialah suatu cerita yang dituturkan atau
dituliskan yang sifatnya hiburan dan biasanya tidak benar-benar terjadi
dalam suatu kehidupan. Seperti juga menurut Agus Triyanto (2014:46)
menyatakan bahwa dongeng adalah suatu cerita fantasi sederhana yang tidak
benar—benar terjadi yang berfungsi untuk menyampaikan suatu ajaran moral
(mendidik) dan juga menghibur. Menurut Danandjaja (2013:83), dongeng
adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan, merupakan cerita prosa

rakyat yang tidak dianggap benar — benar terjadi. Dalam materi dongeng juga



di bagi beberapa jenis yaitu mite, legenda, fabel, hikayat. dan parabel. Dalam
memahami materi dongeng diperlukannya media pembelajaran yang
mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas.

Media merupakan alat pendukung untuk pengantar pesan dari
pengirim ke penerima, media juga dapat sebagai penyalur informasi. Kata
media berasal dari bahasa latin “medius” yang memiliki arti perantara atau
pengantar (Azhar, 2011:3). “Media merupakan sebagian komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan” (Daryanto, 2016:4). Berdasarkan pernyataan tersebut media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
informasi dari guru ke siswa saat proses pembelajaran.

Media pembelajaran dikelompokan menjadi tiga yaitu media audio,
media visual, dan media audio visual yang dalam perkembangannya
mengikuti perkembangan teknologi sebagai mana yang dikemukakan oleh
Azhar (2014:33). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membangkitkan motivasi dalam belajar siswa adalah media visual, salah satu
dari contoh bagian media visual yang tepat adalah media diorama hewan.
Diorama hewan menurut Sanaky (2013:4) jadi pada media pembelajaran
diorama ini dapat dikembangkan lagi pada lingkup proses belajar mengajar di
sekolah dasar.

Diorama menurut Alwi (2011:52) diorama diberi pengertian “ Sajian
pemandangan dalam ukuran kecil yang dilengkapi dangan patungan-patungan

dan perincian seperti aslinya serta dipadukan dengan lingkungan alam asli



dan latar yang berwarna”. Bisa juga diartikan sajian pemandangan dalam
ukuran kecil yang dilengkapi dengan patung dan perincian lingkungan seperti
aslinya serta dipadukan dengan latar yang berwarna alami: pola atau corak
tiga dimensi suatu adegan atau pemandangan yang dihasilkan dengan
menempatkan objek dan tokoh di depan latar belakang dengan perspektif
yang sebenarnya sehingga dapat menggambarkan keadaan tertentu.

Berdasarkan para ahli diorama adalah gambaran adegan yang
dituangkan dalam bentuk seni patung. Susanto (2012:106). Hal yang sama
dikemukakan Paine (2010:1) diorama adalah adegan yang menceritakan suatu
cerita. Jadi diorama dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran.
Menurut Yashinta (2013:2), “Media diorama menjelaskan satu keadaan atau
fenomena yang menunjukan suatu aktifitas”. Berdasarkan pendapat para ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa media diorama adalah media yang di
dukung dengan objek-objek yang tidak monoton karena terdapat benda tiga
dimensi dalam ukuran kecil seperti rumah, pohon, orang, maupun hewan, dan
lain-lain.

Seperti pada hasil observasi yang diperoleh dari hasil angkat dan hasil
belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I11 di SDN Mrican 2 kota
Kediri. Guru sudah memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
namun saat pembelajaran guru menyampaikan materi belum sesuai dengan
RPP, dari Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan, guru pemberian materi
kurang menarik dalam proses pembelajaran. Guru hanya menggunakan buku

ajar yang ada di sekolah. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru



menjelaskan materi hanya secara verbal dan terpaku pada buku teks. Dengan
pembelajaran guru tersebut dapat berdampak pada siswa dalam proses belajar
di kelas.

Dampak dari pembelajaran guru tersebut siswa menjadi pasif dalam
proses belajar berlangsung banyak siswa yang kurang memahami materi
menceritakan kembali isi dongeng atau cerita. Pencapaian hasil belajar siswa
di bawah KKM (75) yaitu dengan nilai rata-rata kelas pada materi
menceritakan kembali isi dongeng yakni 62,5.

Selama ini siswa hanya menghafal serta belajar sendiri dengan adanya
pemberian tugas secara terus menerus tanpa adanya konfirmasi mengenai
informasi yang harus diterima oleh siswa. Ketika melewati pembelajaran
tersebut, siswa mudah lupa. Untuk itu diperlukan sebuah alat yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi menceritakan kembali isi
dongeng pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan sebuah usaha agar dapat
memperbaiki hasil belajar supaya menjadi lebih baik. Usaha yang tepat
adalah dengan menggunakan media yang dapat menarik semangat, keaktifan,
dan perhatian siswa serta membuat siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran. Media visual yang dimaksud disini adalah diorama hewan.
Diorama hewan dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah,
karena diorama sangat sesuai dengan mata pelajaran bahasa Indonesia yang
banyak membahas tentang cerita atau dongeng. Dengan menggunakan

diorama hewan, kita dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa



untuk mengamati dan menelaah isi atau ide pokok dongeng yang sesuai
dengan isi dalam teks dongeng. Hal ini akan membuat siswa lebih penasaran
dan antusias sehingga siswa menjadi lebih mudah memahami materi Bahasa
Indonesia tersebut. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian dengan
judul penelitian “Pengembangkan Media Pembelajaran Diorama Hewan
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Menceritakan Kembali Isi Dongeng
kelas III SDN Mrican 2 Kota Kediri”.

Peneliti memilih media pembelajaran diorama hewan dikarenakan
diorama hewan dianggap cocok digunakan di sekolah dasar untuk materi
menceritakan kembali isi dongeng pada kelas Ill, dan dikuatkan oleh
penelian-penelitian terdahulu pada sekolah dasar kelas bawah maupun kelas

atas.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan oleh peneliti di kelas 111 sdn mrican 2 kota Kediri.
Permasalahan  tersebut diantaranya minimnya penggunaan media
pembelajaran yang digunakan guru pada saat proses belajar mengajar mata
pelajaran bahasa Indonesia, penggunaan media hanya sebatas yang ada di
buku belum dikembangkan secara konkret, “sehingga proses belajar mengajar
guru kurang menarik, siswa hanya dijelaskan materi dan teori tanpa adanya

media pembelajaran?”
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Permasalahan selanjutnya yang peneliti temukan di kelas 11l SDN
mrican 2 tersebut adalah dalam proses pembelajaran guru masih terpacu
menggunakan teks bacaan. sehingga guru saat memberikan materi
menceritakan kembali isi dongeng siswa kesulitan memahami materi
menceritakan kembali isi dongeng?

Latar belakang di atas telah ditemukan beberapa permasalahan oleh
peneliti di kelas 1l sdn mrican 2 kota Kediri. Permasalahan tersebut
diantaranya minimnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru
pada saat proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia,
penggunaan media hanya sebatas yang ada di buku belum dikembangkan
secara konkret, “sehingga proses belajar mengajar guru kurang menarik,
siswa hanya dijelaskan materi dan teori tanpa adanya media pembelajaran?”

Permasalahan selanjutnya yang peneliti temukan di sd tersebut adalah
dalam proses pembelajaran guru masih terpacu menggunakan teks bacaan.
“sehingga guru saat memberikan materi menceritakan kembali isi dongeng
siswa kesulitan memahami materi menceritakan kembali isi dongeng?”

Guru bisa menggunakan strategi pembelajaran seperti model, metode,
dan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satunya menggunakan
media diorama, media ini dapat dibuat oleh guru dengan bahan yang mudah
didapat. Dari barang bekas juga bisa digunakan untuk membuat media,
“media dapat menarik minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran?”’

. Media diorama dapat menggambarkan peristiwa yang terjadi disuatu

tempat dengan ukuran kecil. Oleh karena itu pengembangan media diorama
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dapat membuat siswa bersemangat dan aktif saat pembelajaran berlangsung.

“sehingga dapat menarik minat belajar siswa?”

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada
materi Menceritakan kembali isi dongeng di Sekolah Dasar, dengan
menggunakan pengembangan media pembelajaran diorama hewan pada siswa

kelas 111 SDN Mrican 2 Kota Kediri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran diorama hewan pembelajaran
bahasa indonesia materi menceritakan kembali isi dongeng pada kelas 111
SDN Mrican 2 Kota Kediri?

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran diorama hewan pembelajaran
bahasa indonesia materi menceritakan kembali isi dongeng pada kelas 111
SDN Mrican 2 Kota Kediri?

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran diorama hewan pembelajaran
bahasa indonesia materi menceritakan kembali isi dongeng pada kelas 111

SDN Mrican 2 Kota Kediri?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan media pembelajaran diorama
hewan pembelajaran bahasa indonesia materi menceritakan kembali isi
dongeng pada siswa kelas 111 SDN Mrican 2 Kota Kediri.

2.Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan media pembelajaran
diorama hewan pembelajaran bahasa indonesia materi menceritakan
kembali isi dongeng pada siswa kelas 111 SDN Mrican 2 Kota Kediri.

3.Untuk mengetahui keefektifan pengembangan media pembelajaran
diorama hewan pembelajaran bahasa indonesia materi menceritakan

kembali isi dongeng pada siswa kelas 111 SDN Mrican 2 Kota Kediri.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah produk
media pembelajaran diorama hewan untuk kelas 111 Sekolah Dasar khususnya
pada materi menceritakan kembali isi dongeng. media ini berisikan gambaran
latar tempat yang sesuai pada cerita dan menggambarkan apa yang terjadi
pada cerita sesuai materi menceritakan kembali isi dongeng dilengkapi
aksesoris yang menarik perhatian anak seperti contoh hewan maupun
tumbuhan berbentuk tiga dimensi. Dengan tujuan menarik minat belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat membuat siswa

bersemangat dan aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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G. Manfaat Penelitian
Dari penelitian pengembangan media diorama hewan ini

diharapkan mampu memberikan manfaat :

1. Bagi Siswa
Media pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan
siswa dalam memahami materi menceritakan kembali isi dongeng dan
sumber wawasan bagi siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Bagi Guru
Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai
jalan alternatif dan faktor pendukung guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang berkualitas, sebagai upaya dalam meningkatkan
potensi siswa serta sebagai pembangkit siswa dalam belajar.

3. Bagi Sekolah
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah

khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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